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Upaya Mengentisipa si Peru bahan Otganis asi (Nurhidayati)

Upaya Mengantisipasi Perubahan Organisasi dan
*Glass Ceiling'; dalam P.ngembattgan Karir Manajerial bagi Wanita

NURHIDAYATI

ABSTRACT

Tbc nlatiw stabili\ atd pftdictabilia oJ hsincss is hng ftilace:d @ rlccrtoilE. anpbxiry ond rQid

,i*gr- tir* gtota ,rrprr;rior, ti,iog A'og'qlU' ci*iicllacnonn aa! ot.l.t, dlaania onditioa

nauin omani:arion to Ix mon dopirn"and iltir. Trr^lomation orTani4ttion (c'g' nsntaning) is om
';;";";:-rd;;;;, ,ri tt "itt 

. tit i,np,tont-tokiry ptacc on a ghbal scah, to bc snalltr oqari4nion,
-';;r-;;;t;, 

i, irri i"i*ut'nnpririn ahiantasct P?ka" a. nct padisn tolu,

tbat cbangcs oryari4ttioa strtctt e, nqdn)e* ,"rprt oiu eirh $cciat cbaraetffitticl Ako izmasiagb-pri$ii, 
"irrr"i, 

thc aorkfonc i*;Ato-rrrarritra n drigo tbcircancrda,cbpncnt difcna! thaa

;,;;*rb in bfult bwt aiaagcncat,'*a y'lta y balanahn'cen oork ailfad! can aauged fu

oAptj*A{prtg-pfart, as oni tal to niniaigglas oiling'

Kata ktati : nslnklsisasi, pngcabatgan kait, sisca karir' ghs ceibag

Peadahulurn
Penrbahan lingkungan Yang

diandai dengan globalisasi dan derasnya

anrs informasi, sera beragarnnya angkaan

keri" @htersiE), firenurrtut perus-at 
-uan

meiahkan bcberapa peoyesuaian tedradap

penrbahan tersebui guna meraih keunggulan

il"o"i"g y""g berkelanlutan (*'?'titin
adwntaScg, salah sahmya , q""gFi
me"esi.rltr.isasi organisasi meniadi bentuk

yang lebilr ranPing dan datar'
MeninglamYa tenaga keria wanig

memunculkan suahr permasalahan y11g

memedukair Lebij'Lan khusus' Tedebft
apatita pekeria wania tersebut addah wania

,rts bopotaidilrn tinSgi dan memiliki

t.;"p; $kitl) wrluu menduduki Posisi

scbagai scnior rnanaier aau rnaruier puncak

(op nan4cr). Pfeffet 0995)' mengemulakart

iatn a tiU".ttesilan suatu penrsahaan untuk

meacapai keunggufan bersaing Yry
berkelaniuun selain terleak Padlt

tehoologi i"ga P"q'
i."r"p.rr""y" mengelola anglaan ketia

Pengembangan karir benrbah

seiring U.-Uat"ya stnrktut organisasi

-.-frt- suanr Problem ryC h'+
dihadapi or,ganisasi. Petan gan& wanita

sebaer:ai ibu rurnah tangga fang
berdggungiawab masalah domesulk rurnah

uggr-a^ sebagai wanita karir' Konflik

adlta) yattgmuncul sebenarnya tidak hanya

didominasi oleh manaier wania karena
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banyak pasangan su-ami isteri yeng bckcrja,
necnrn juga ba,: r;rana]cr pna tcnrienn
,1.:Lrn nrL n;l,.,J.t), b,lrn t! t, Ii:r"L,
sdrirgy pcrmastJahan yalg muncu) adalah

bagainrena organisasi mcngarnbrl kcbijakan
untuk menyeimbangkan nusalah arltara
kcluarga dan kanr/pckcrjaaa
Perubehao Orgaaisesi : Orgenisasi
Fleksibcl

I-ingkungaa otganisasi dzn bisnis

lang berubah deogan cepat dan pandigma
ekonoci bam yang ditradai dengai
kerqtaJtr (7*d), na asi faruatioa), wz},nj
sitlus yeng petdek (slna Ee i.u),
berorientasi pada tulitas (quljfl dalr
kepuasan konsumen (atuact oti{actioa)
rncnrrntut oeenisasi beqgeral ccpat unnr.k

menyesneif,m did, unnrk 
'c',.p 

ttuifr d^tt
nrenpu berogetasi secara efektif dan efuien
S6lrh satu bennrk penyesuaian tetha&p
nrntuan perubahan edehh tarsformsi

Dioana beanrt o4anisasi frng
t ndlLr, orrzttct, dar. tvilrt sug r diperlukan
rmnfi roerespon dan Loodisi
paset global

Uottrt srlakulan transfotnasi
tetsebut olganisasi s€cara teus menenrs
rcrnerhrLan Letiesarna dari beberepa
sumbcrdaya yeng dimiliki untuk tumbuh
rneoiadi besar, Lokoh dan tang+,h dalam
mengha&pi penrbahan yang kornpleks serta

berhasil rDeaih bersaing yang
berkelaniuan (s srairzbt @tldiriw
aduitagr!)- Ttansformasi orgaoisasi dari
strulnrt yang besar, venital dan tingi
meniadi bernrl oaanisasi yang runpug
(hrr) d"o d"t, (/l"t), d;pedulan guu
mencapai nriurl tersebut dengan
mectir,ioiallao , biaya-biaya yang tidaL
dg€d"eT Setiogkali terjadi stiultur
organisasi vertiLal tersebut merrpcdembat
tineria orgarisasi datr tidak metumbal nilai
(nn w&a ad&d). lstiah turwilng, &lrynrrg

ri t ti1ry, lqdfs d^lr ftllmhni ! scr.ng
drlr : rtr,rl ..r d.rl:r'rr r rar i. f, ,n ir. ' ' 

, , r' '' r:r.r' '

l{r::rruLtunsasi mcrupak:ur lriiilran
orAalisas, ultul mcfl!';mtisipasi pcmbairalr
rcrsebut. Inti dari restrukrunsasi arialah

perombakan dan pcmbcndran yalg paling
mcndasar tcrhadap selunrh mata rantai
bisnis dengan tujuan unnrk mencapai tingkat
kincna dan kompctcnsi yang Enggr.

Sedangten tuiurn utarrra resuul,rurisasi
adalah untuk mengur"ngi ienlang/hirarki
sehiflgga .entaflg pergendalian darr
pcngawasan rrrenjadi lebih efuico &n
tleksibel- Dengan demikian scrrura 6.rngsi

yarg berada di organisasi aLn tcrkena
penganrh &-bat tesebut,
rneliputi fungsi opcrrsi, keuangarq

perrrasaran dan sumber dela manusianya.
Salah setu bagian penting yaoC terpengaruh
dan hafls rocodapattan perhatian adalah
bag,ien sumber &ye rnnusi4 tenrtema

Karfatzn unsur
peflggera.t o{ganisasi, secara langsuog

terkene danpa.t alu'bat restrukturisasi

t4rsebut, s€hioga Laq"ecan hrnrs ikut
meryesurif,.n did dan flekibel tethadap
penrbahan, tetuurm d&m hal ini adalah
masalah pengembangm korrpetersi darr

karir. Hal ini dilrr€na jeaiang k ri, yang ada

meniadi lebih pendet dan sedikit
Organisasi dengan smr[tur

orgaaisasi vertikal dan tinggi dipaadaog
sebagai peogbarnbat kioe{a organisasi da.n

tida.L efisieo karena dipandarrg tidak marrpu
mergakomodasi penrbaian-pembalun dan
koodisi ketidalpastian (anrrnainqr- Str'rkn r
organiasi vertilal ceoderung memiliki
kineria yang lambat, Lareru pengambilan
keputusar han$ rnelalui inat fintai ,artg
paniang baft.ai terkadarg terdapat bagian
yang ticlal merumban fiar (wr wbii adkd),
sehinga smrknrr organisasi ini cenderung
oeojadi lebih ntl:l (bigb rorr). Beotr:k

smrkrur organisasi yang ti.gg
jLrlp mengakibatkan orgnnisasi tidal dapat

brrgcr:.k srcara 0cl:sibel dan lu*'cs, k:,rcle
adanya hirmbar:n hambatal birokrasi lang
rurnit daa parrjang.

Ranyal istilah mengcnai

rc"tnrlnlisasi organisasi dcngan tuiuan

eEsiensi dan fleksibel. Salah sahrnya adalah

dorzriiry yaitu resmrknlisasi yang

dilakukan dcngan ftrnmgkas atau

memotong bagiai-bagian organisasi yang

diangap menjadi b"b- b"gr organisasi,

biasanJa menyangkut sumbet daya manusia,

dilakulan dengan ,nerrberhenrikan
karyawar! ateu pensiun dini Doaruiizs ii
dilakulan menyelunrh pada satu bagirn/unit
organisasi, yang bccani meliPuti scmu.
karyawan yang berada didalamny4 sehinga
tanpa rnelihat apakah taryawan sebeoamya

Cost control
Risk cootrol

Quality control
Output control

rnasih pantas dipcrahankao atau ti&\
orgalisasi hanrs rctap mclatiukan

p' nrLt rh, nrrrr' I'rnr,i'rr b.rr. ,,rg:lrri:a:

adalah kehilangan kalauan yang memililii
dcdikasi dan lo)'ilrtas tr,tjg:, sclein itu
pcrasaan cemas dal gelisah dari karyawan

yang kemungl.inan tcrkena perampingan
sccara psi.Lologis akan menggangu hineria

organisasi.
Sernentara itu banyak istilal yang

terlait dengan restrukturisasi sePeo
blqrriig, &eearrabing, nogd in& @a

ndraioa, {f imoutiott, comp.lcflq m.art ftrr.ht,

Momatu nlztcd. Seczra ringkas inisiatif
penrbahan organisasi dipicu oleh errpat
pengawawn yaitu pengawasan yarg betfolus
pada biaya, rcsiko, kualias dan ouqrut
(Ntholsoq 1996).

dou,osizing, pto6t/cost ceoter
gorretrance teforrn, refocusurg
lT innorztioq delayeting
perfomance fiunagefitenq deceotrdization

peqgaruh ters$ut dapat dilih.t pada tabd di
bawah ini-

scdangkaa pengaruh restnrkturisasi

organisasi pada kdir, psikologis individu dan

stralegi untuk m€ngamisipasi serta mengurangi
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Organizational Change Initiatives-Unintended and

Undesired Conscquences for Individuals
Tabel: 1

Organizatiornl
changc form

mitrgating stratcges

Ilcnr:ncdialIlffccts on
jobs & carccr

Phsycholoi,ical
irnpact on irrdividual

managemc{rt
Decent ilization segmentatinS&fragmentation

Corrpetency flicasurement obsolescence

coaching& mentoting
Performance related individualismlfPolitics

iob security

plateauing

teambuilding & mobililitY
frustationdisplacement

stressu'ork intensiFrcation

lowered selfefficacYdeskillirqg

self defence

teamlow mrst behaviour

ba^sed obiectives & feed back

Downsizing
involcment

Delayering

anxiety oPenoess &

lowered selfesteem delegation & self

competitive trehaviour

self aPPraisal &

time & task

Reorganiz-ation
path frndirqg

Cost reduction
nranagement

IT iruroration
reskilling

Sumbec Nicholson (199Q

Pengelolaan organisasi Pasca

restnrknnisasi rrrmedukan ketedibaan

settlp individu dalam organisasi unnrk

mengantisipasi penrbahan dan tekanan yang

mrtic,rl ka-rena beban keria yang semakin

meningkat. Pada organisasi yang-.fleksibel

dipedukan kompetensi dan keatrlian yang

sifatnya nttbiskill za,u spesialis dengan

UerUagai kcahliaq serta kefirarrpuan untuk

-*g^t . diri sendiri, dikarerukan ieniang
karir-vans a& semakin pendek' Bagimana

**gnqti.iP"ti pengembangan t't di I*i
deoi meniadi permasalahan bagi organisasi

,.-ot- meniadi tt€as sumber daYa

rrnnusii.',

Karakteristik Karir KonseP Baru
Karir sebuah istilah yang mernrlliki

banyak makna Secara tradisional beberapa

oenperdan karir, diielaskan scbagai berikuc

trl 
"t-i. adalah bagian dari posisi dalam

iuatu pekcrlaan. Mrsalnya bagi anggota

fakultas suatu universitas, karir dapat ben'rpa

dosen, pembantu dekan atau bahkan dekarL

(4 karl iuga diardkan dalam konteks

ierprndahan it"., pog.rattt' posisi dalam

suatu organisasi, misalnya seseorarlg yang

-*g"*"li karimYa sebagi ofuisotl

cngcirriag karena meningtat a-an

berambahnya keahlian, pengalarnan dan

hoiC maLa k"i' akan bergerak oaik

mer4"ai *nior cngenuingdan scnior ahnical Q)

kadr dapat. menielaskan bagarffrra

Llpaya MengantisiPasi Perubahan Orgaaisasi (Nurhidayati)

karakteristik dari seorang pekeria'

Iaflg 1)):-,i.r sctirp kadr rcrciiri dari.pclcr],'ran,

,)aalar,;^,, ptttqlli;iun larr1l btrLcda l)an

ircngr''rtia,, rl,aus dapat diringkas' balrs a

t;;: adalah sebua-h p<ia (pattent) da..

pengalaman Yaflg bcrhubungan 9.g3"
pekiqaan scpaniang rentang hidup mdividu'
' ' Sc,nns dcngan ryt}h1"
ore?nisasi, klnsep karir i"f bcrubah'

pJubahan tersebut dikarenakan tunutan

hsairnana organisasi han'rs mamPu

-&rU-tg,- kaPabilias' menemPa dan

-"-Uoi"y"t"n Leria tirr\ rnengembanglan

oemahaman yang luas mengerrai kepuasan

ierhadap konsumen &n yang terpenung

"J"Uft 
t"*.tptakan hubungan yang berdasar

"* t.PocaYo.t Kesuksesan unnrk

-*.tp"i tri ran tetsetut diaas tidak

terlepas dad dineflsi rnarrusra Yry
-t"Lf*- perhatian pada sisi individual'

n"*i*r.t, konsistensi, dan - elqen

;;;d hinnYa scPerti imbalan dan

thCl.*rg"" ke{a Yang fleksrlbel'

Menunrt Para eksekutif sumber

dava manusia 1afi1-manrierial berdasarkan

kols€p banr didasa*an pada lima-syarat

vans kesemtranya menitikberatkan pada

i^fiot t.tottp.,i" a"tt kecakapan individu

serta duhrqgan organisasi dalam

rnensha&pi p-eruhrharL Kelitna'sfe'rat

tersJbut anara 
-Li" 

1Arca etd, 799 6):

o Pengetahuan yang didasarkan pada

mesidisasi tehnis'

D.n; merniliki sPesutisasi yang sifamya

,oltr*itt, mernberikan penganrh yanc

*fcrtise, pad:- suatu bidang keablian tg"a}:
tatt.- iuga patgeahuan yang Der$Ert

multidiplha. Dengan demikiao seseorang

tidal harus beke{^ secata Permaoen

"q,*i*S 
hidup karirnya hanya pada satu

ialur karir dan satu organisasi sara' melarrxan

il;t """e" r',er-t'at*- PaYng lrlr
vans ad4 a."g- menialin kolaborasi dan
'ler!-"ta.* a""g"o Pihak lain'

o Kemampuan dalam hal rrasr fnaional
clan pcnr5rlamen intcffiasi()n:ll'

Ciobalii"si rncniadikar' clurria scrn'ekirr

senrpit, batas-batas al)tar ncgara rlcnladi

sangat tipis, sehingga kemarnpuan dan

p"rLdo"- yang berkaitan dcngn bisnis

intemasional mcniadi sangat Pentrng'

Kemampuan memahami kultur negara lzin

dan peogalarnan yang sifatnya cmss oltan

srogpi p*.t tiog unnrk membangun krir'
U"irt -.ng"Lsi hd tersebut salah satu

.rpry" org-i."si adalah rnelakukan traintng

-* Uua"y" (otss atlttm lraimng), yzng

bernriuan Petbedaan ketiasaan

dan kulnrr budaya antar negara' Disarrprng

itu kernanan unnrk mempelqatt (baning)

berbagat pe6edaan yang ada (di*nil'

"*"*8Eg Pefanao penting !"Itrryt -b"g
yr"g f,G" ai penrsabaan multinasional

. -f""laop,ran 
dalam kepemirrpinatr dan

menidin kedasarna-
(hadcnbiil dan kemarrPuan

*,.* .qAA ketiasama (allabaiu)
a-g- Pibui hi" dan bekeria dalan tim
ycrrrl- fw* uot) rl:rniadt sangat P€nung'

dik;;atan senrki. PendeknYa thgl't
hirarki organisasi

o KecnrrPua4 d4- merrgatur

dirinya sendiri

Kebethasilan karir individu sa'gat

aioenmnrfri oleh kerranpuan unnrk

ffi.t dan mengelola dirinya sendiri (saf

aigcac*). Tingkat hira*i karir yaog

;;&h p*a"t menghan'rskan iadividu

-*g"-h"ngt- pengetahuan.- de'g'
p""uf, i"iS"tif dao tinglat kreati6tas.4r-tg

L g' femtnpuan meogelola poteosi diri'

d"" -*g"*Ii"ya memedukan kernampuan

untnk ftoa"ptati (adaPtabibil deogan

linghngar\ yang disebut dengan "ctat:ttld"d; "e. 
fu-"*P* dan kelernahan

diri sendiri' mengfunrskan individu mnrk

*o"qpott a."gat- cq^t aPa yang menjadi

p"t-i"urt dari linghmgatt ta'Pa
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mcngandalkan pelatihan dan pengembangan
lomral tlari organisasi. 'I'anli3lrtgjar"'ab

jau'ab at::.s kcsukscsa:r kar'ir irrdir-itlu
tcr[Ia1]tu:i.g pada kcnrauan individu itu
scndiri untuli mcngcmbangkan potcnsi )'altg
zd4 padanya. Kemampuan beradaptasi
mcnunrt Chris Argyris tcrbagi meniadi dua.
Modcl 1 disebut dcngan nactiu ilangc,

apabila proses kemampuan menyesuaikan

diri diimbaflgi dengan kemarrpuan unruk
rrrcningkatkan produksi Sedangfan Model 2

atau gerumtiu changc, yaitu Proses
kemampuan menyesu^iL^n diri diimbaagi
dengao kemarrpuan unruk meningkatkan
pengeahrun dfui scndid (tlall et all, 1998)

o Meriliki siht-sifat interpersonal,
rneliputi fleksibilitas, keiujuran dan

kepercayaan-
Atribut personal ini sangat diperlukan untuk
menunfang karir masa depan- Fleksibfitas
mtmcul pada kondisi seseorang hafls
b"ketia d'Lm kondisi yang penuh dengan

pertrbalran baik dalam lingluogao oganisasi

Ailcna\, nnupun dalam lingkuP yaog lcbih
lu"s lag yartu di industri rnauPun negara

yang berHa (odrna|. Berrnrk o^'ganisasi

yang sernakin ramping dan daar scmakin

nmghitaflgkan rantai birokrasi, sehi4gga

siht individu seperti keiuiuran dan

kerrrampuaa rmtuk &pat dipercaya dan
merpercayai sangat dianddkar Cara keria

dengan kemaluan tehnologr,
seperti koroputer. dan intemet, membuat
proses intemksi larysung jarang dilakukan
sehingga trust ll,:rrriatdt sangat penting.
Sebuah koosep baru yang berkaitan tentang
karir, dikenal.dengan istilah prutean c,z'neer

(I{a11,f1996), yainr ka{1 yang ditentukan oleh
iadividu, bukan oletr o4ganisasi dan akan

diialankan dari waknr ke waknr sesuai

dengan perubahan individu itu scndiri dan

trngkungaonya. Karir tersebut diyakini sesuai

dengan nilai yang diaoutnf4 kekuaan dan

kelernahan/kompetensi yang dimiliki

Kenrampuan unruk mengclola dan mcngatur
diri scndiri (.;tlfnatiu2ettttttl) ntcnjacli s:-rlirt

l)(ilt)iri. l)ada kortst'1t 11lr crt'll])'.!r l.,llli,n
pilrat atasal/organisasi, rrdak tcrlalu banr at
bahkan scmua ditentukan oleh dirinva
sendiri, prhak organisasi hanya mcniadi
fasrliutor saia.

Paradigma tradisional mcoganut

konsep bahwa karir merupakan suafu urutafl
posisi atau pekeriaan sepaniang kehidupan
kerja dan pengcrtian konsep ini rnasih

relenan dengao stnrktur organisasi vertilal
dan tingl sehingga setiap karyewan

benrsaha sekuat mungkin metrdaki

"piramid" kaft untuk mencaPai baas
puocak yangzrdt (cbnaobgical ag). Sedangkan
meolrrut paradigrru kart barq lsrir
rnenrpakan Prcrses dari

penrbahan dan setiap tahapan karir meoiliki
"umul'karir tersendirl namun "umufl karir
rnenryatan pxoses coilinou haning yatg
tidat tedvatas (I{all, 1990.

Dalam lingfuBan o{ganitasi Fng
transfomrasi, kondisi pencaPaian

keoaiktan pornosi sudah tidak relevzq
fareoa. jeoiaog,/hirarki yang terdapat d'I-m
oganisasi meoiadi sangat pende\ bahlan
rneoiadi datar- Hd tcrsebut rnengaluta*an
kernanpuan karyawan unnrk dipeke{akan

Q.pbobilril, meoggantikan keouryrun
karfawan unnrk bekeria sepaniang hidupnya
yary menginginkan adanYa iaEitt n
pekeriaan fiob scadg).
Dalzm pmtean can4.perubahut karir saogat

dipenga$hi oleh Penrbahan nilei,

kepentingan dao kemampuan individud.
Tujuan dari karir bukar,, lagr mengharapkan

adanya keoaikan jabaan/promosi. aarurn
suatu kesuksesan psikologis (pycbologiul

sntas), yait perasarn bahagia dan.ba4Sga

atas prestasi )raqg meniadi tuiuannya yaog

tidak hanya terbaas.pada besamya gaii &n
keoaikkao promosi (I{all, 1996). Perbatian

tedadap pTCtIaUam yanC besifit
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psikologis mcniadi tuiuan utama,

scpcni kcbaha$aarr kc'luarga, kcsehatan,

kctirrtuia It tialr leirt st b:rgairrl a

I)alanr konsclt kanr tratlisionai, Laryarvan

tidak rncmpunyai banyak pcluang dan

kcscmpatan ufltuk mengctahui alasan apa

yang mcndasari mercka hanls mclakukan

suatu pekeriaan. Pengptahuan karyawan

hanya terbatas pada n€as yang hanrs

dikeriakannya tanPa mengetahui mengapa

dia melakukan pekeriaan tersebut, dan hal-

hal lain yang berhubungan dengan pekeriaan

(knott, ltoa). Dalam konsep banr kan'arvan

dibt rrkarr kcscntPatan untuk mcngctahui

bahkal dihanrskan mengctahui dan

mcngcrti rncngaPa ia melakukan pekerjaan

(/ranJtot) dan hal-hal lain yang terkait

dengan pckcriaannya. Dengan demikian
akan tercapai pemahaman oleh karyawan

^pa 
y^ng meniadi tuiuan dan strategi yang

diialankan organisasi, schingga akan teriadi

htegrasi tuiuan kedtra belah pihak.

Tebel 2 Perb.nring.ur Karir Tradisiond dan l9rir Proteen

Sumber: Hall, 1996

Pengembangan Karir
S"ti"p karyawan rneflginginkan adanya

hubungan timbal balik antan komitrnen

yang mereka berikan dengan trngt*at nuard

ymtg diberikan penrsahaan baik, yang

bersifat psikologis @tangibbs) mauPun- yang

nyau. (tangibbs). Sehingga mereka merasa

lebih puas apabila penrsahaan memtxrikan
perhatian terhadaP kebututun
pengembangan uonrk mencapai karir yang

sukses. Kesuksesan karir, tidak hanya

beaifat o$cctiw (mellrputi hal-hal yeu:,g dzpat

diamati dan diukur, seperti gaii dan

promosD, tetapi lugp bersifat n$eaiuc yaiat
p"rasartt puas pada karir yang khususnya

di&sarkan pada indikatot oAcdiu (Wayne,

1999). Kesuksesan tarir yang sihmya
saficctiuc,yaog tidak tenrkut inilah yang pada

firasa sekararg ini diusahakan untuk
dimaksirnalkan sesuai dengan nriuan karir
protezur yaiu sukses psikologis, sehingga

muncul upaya untuk rnenghilangkan Lonflik
karena pekeriaan/karir seminimal murgkitL

Pemahanun pengembangan karir

menrpakan sesrratu yang penting baik bagi

oqganisasi rnauprur brgl P"toi"
Pengembangan ini -menyedi-L'q 

suatu

struktur yaog mana kedua belah pihak dapat

memahami secara lebih bait nrngenai
keputusan karir dan penganrhnya untuk

iangka waktu yang paniang. Namun

dernikian pelaksanaannya tidak semaa-rrna
mengikuti tnnd perubaltzrtt' anpa adt
perencaflaarr dan perryesuaian dengan

strategi bisnis organisasi pusinus gralcgrc).

Hal penting yang perlu dipertimbangkan
adalah stnrktur, kebijaksaoaaq budaya dan

nilai organisasi dan praltek Pengembangan
karir secara efektif. Tahapan yaog dihkukan
organisasi terkait deogao pengembangan

karir adalah mengidentiEkasi tedebih dahulu

kebutuhan karir, rnelalnrkan Pereocaman

I

Dimeosi Karir Tredisiond Karir Protean

Tujuan Promosi Sukses psikologis

Tanqgung iawab karir Ormnisasi Individu

Pengembangan tari Pelatihan formal P engalaman bekerja

Profil sukses Know-how

Job security
Keria individu

Leam-how
Errployability
Keria kelornook

{

i
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karir'dan pcngcmbangan karir unruk masa

tlqran. l)cnqan dcgrikian ptniicnrbarrgen

!,-arir nrcniadi tcrarah dan c{cktiI scsuai

dcngan kebutuhan <>rganisasi dan pekcria'

LangkahJangkah dan tang+ng
jarvr.b dalam sistitlr trlatuicmco karir

diprrlilurl.an dalar:r l5arnbar scbagai berikut :

GambarlstepsandResponsibilidesinTheCareerManagementProcess

Tanggungiewab
Keryrwen

Mengidenti6ksi Mengidentifkrsi Lebutuhen }lcngidentif tuiuen Mengrdeltifrfali 
.

tJ'-p"* r<eUuiutru rea;st*, dan metode lmglah-lang!'h dai

""af i"tt.rlr" 
yg pcrlu dilrcmbrngken u& rnencapei nriuan *tlnr utk mencepai tui'

Tanggungievab Mcnyedialan inforrn. Evaluasi kincria Memastikan tuiuan Jr{cngidentifibsi

p.rff4'.i" utk mcngcnali tromunilsi scc. khusrs, pcouh t ntangan \rnrmpurn 
ta-ry'-

Kckuaun,kekmaharr'dansclalukomitvaktrrutkutkmcrrcepaitu|.dgn
'd; 

",ir",-a""-J 
mcorbmtu keryawen kurs,s,pengalaman dan

telationshis

Sumbec Noe etd,2000

kernarrPuan Aitrsz,tt t
seriog dilakuken rmhfi
mengidentifikasi Potensial
trratu;a;A dan mengulur kekuaan

dan kelemahan maruler.

o Job ExPcricnccs. Program ini
mengacu Pada hal-hal YanC
berhubungan dengan Pekeriaar\
seperti ntatioahip, perrnasalahan'

t€kanan, beban ke.i" dan

sebagainya. Asumsi yang digunatan
adalah adanya ketidakcocokan

antara kemamPuanr dan

pe.galrman rnasa lalu" karYawan

dengan kemamPuan YanC

dipedukan Peketiaan Pada *asa

-sekarang 
ini.

O )ouO*onat ntatiowbips. Karyawan
\-1 d^p t mengembangkan dan

meoiogkatlan Pengeuhuao dan
' keoampuarurya tenang organisasi

Fomol edwolion- Program
pengembangan Yar-lg dirancang

,khusus unnrk karYawan dengan

kurs.rs iangka Pendek. Yarrg
diauarkan oleh konsulan dan

pihak universias. Program ini daPat

berupa hfiah di kelas dengan

rnateti misalnya" kuliah keahlian

bisnis, simulasi dan Pemaittan
f I tentan! bisnis, Pembelalaran' ';Jaojuun . dan bertemu detga'

r . konsumensecaralan5ung. ,'
o ")4sessncnl Program ini melibatkan

pengurrpulan informasi dafl

pelYediaan urrpan balik mengeoai

' ' petilaha tiPe komtmikasi r aau

Reality
Check

Self
Assessrnent

GoaI
SeniW

Action
Planning
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Tidak adanya komrxrikasi antara pihak

penrsahaan dengan karyawan tto"4toi
pengernbngan karir, menyebabkan merekan

meniadi frusasi, sehinga menurunkan

kineti. Tindakan Pergembangan Larir yang

dapat dilakukan karyawan antara lain

(Wayne,1999) :

o Berorientasi Pa& hasil kerir
Dengan asumsi hasil keria Yang baik
atan menfadi dasar bag
peogembaAgao karir selaniumYa

r Berusaht urtuk dikenal
fengenalafl dasar rneldui hasil keri4
hporat terhrlis, lam kerla dan lain-

lain menrPakan uPaYa untuk
m€nrbuat seseorang lebih dikend
dari yanglain

r Pcogrmduran dfui APabiIa

kescmpatan bcrkarir di tenryat lain
lebih rneoarih rrnka pengmduran
diri adalah erhr-saftnya cata unnk
mencaPai Ladr

dan konsumen dengan

mela-krrkan ilteraksi denga.n an![pta
orgarrisasi lainnya )'ulg lcbih
bcrpeqgalaman. Metodc ini daPat

dilakukan dengan modcl mentoing

dan coacbing.

kesempaun unnrk meningkatkan karimya

unuk menduduki posisi scbagai manajer

purtcak-
Dass (1999), mcng;ol<>ngkan ada

cmpat respon strateg'is dalam menghadapi

dngkat keberagaman yaia, reacliue, dcJensittc,

aromodaliuc dar pmacli,c. Masing-masing

respon tersebut diadopsi berdasarkan atas

pandangan manaiemen terhadaP

keberagaman, apakah termasuk rcsislaacc,

discriminztion aad faincss, acass and bgitinaE
atau haniag pcttpcctiau.. Komitnren
penrsahaan melakukan nmdtmcil, scbaion,

dan menerfuna pekeria urania rrrenrmtut

tangung iarab Perusahaan untuk
rnenyedialan hsilias dan kerrnrdahan-

kemudahan dalam b"koia terrrnsuk
pengembangan Larir.

Fenomcrra wania bekerfa

rrrmrmculkan konflik antala pekaiaan
dengan keluarga @ork fuzi! nflik), vabu
sebenamya penyebab toaflik ini tidak
didominasi oleh wania hkoiC namun iuga
dzpat teriadi Pad^ Pr:L lYork fazi! dn/ik
t€ont .at o dihindad scrninirnal rnungtin

untnk meocapai pgcbobgical rrrrarr. lvfasa

setanng ini kebahagian dan P€datian
tertradap keluaaga meoiadi faktor yang

saagat penting. B-y"L teriadi di tal'ntra
rnanaier urciliw yang sukses di kadr ruuilm
tidak sukses dalam unrsan k.lua.gq sehingga

hanyak toi"di an k-anak dan a4ggota

keluaaga yang meniadi korban bmhtt bonc.

Khusus bagi uraoita dipedulan peoyesuaian

dan kebiiakan pekeriaan/karir sehubungan

dengan peran gandanya sebagai ibu nnnah
.gfri dan karir.

Betdasarkan peoelitian Yaflg
dilalukao Madow etal, merlmiukkan ada

perbedaan tnengenai kriteria penting yang

mendukung berkenibaqgnya Larir antara
qnnita dan pria Bagi wania kiteria
trngkungan perusahaan yaag meodukung ,

(tQ?ottiu cot?orak cavintttttcd), auhngan

FeaomcoeVanit Iqrir
Selain Penrbahan struktut

oryaflisasi penrbaban stnrk-tur a4gtatan
ketj" ldg beragam (diacni!), i"ga
*"rtr"".oltat fenomeoa baru difiuna
partisipasi angkatan keda wania lebih

b-yrk dari sebelulnnYa- nagimana
organisasi menyikapi penrbahar! tedebih

deogan srningtatnya kesadarao organisasi

,t*lt'*.t keserrpatan karir yang t"r- h8i
wania dan pria Tenrarna bagi wania yang

menrilfti learartpuan rnnaledal dan

beryeodidikaq sehinga oemfiki
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^ng{pa 
kel\\^tg (sqlnti,c lattily utnber) clatr

lcnr:rnrruen u:rtuk mcnlc rrnbanrlken antara

l:rnr tl:n umsan rurnah tarrria fa.brli /r
i',;lanrr tj,tt;,nlr of ltarie anl rartu) ttcoirtoulit
peringkar lang sang%t Penu g, nanluo
m(nunrt pfl, l,uitt"na rru tidah pcntrng.
Perb<daan cra pandang terhadzp knteria

kart tersebut
kebutuhan rancangan pengcmbargan karir

@.ngnitg rafln) yang berScda bagi manaier

pria dan wanita-

Hemb.tln 6ueie. wuita Ecnuiu
posisi puacak

Brol"k hasil Penelitian Yang
melaporkan, bahwa rnzruier *ranita yang

nrarrpu trndudfi rrnruier puncaL sangat

sedi.L'it apaUla dibandingkan dengn pria-

Seperti dilapo*an Tharcnou (1999), di
Anerita s€lror duapuluh uhm tera.Lhit

dt tiw wa iE hanp orengalami perubafanr
perringkaan dai 7-Z "/o sr.npai 5 %.
Meruut Mtgol scaetti dikutQ Madow,
meayebuttaa bedasartan survei yarg
dilakukaa rmialeh Fottune tahun 1978, dari
6.,100 direkur yang dibayar pzl;og mrhal 10

orfirg diantrtuya s"nit4 dan tahui 1993

da.i 4.000 mcnladi 19 ocng
*enita- Keoaitkan yaog tedihat sangat

petlalun ini adalya hambataa

bagi waoita unnrk menduituki tiogkat
rrunajerne<r, urrlaupur riumlah v6ita ,ang
beryendidibn tingi b€rnakin bsfimbah

, , Selah satu alasaJElF adalab, selarra

tnenialarri karimya wanita cendenxtg
oenril;ti pengeboan tebih sedikit dalam hal
kesecpatan pengemhJtlgan kari!,
dihandingkaa dengan pda- Penelitian yang

dilakukaoj Oblotg et al, mengemutakan
ba}ua ptia armlliki peogdaman yang lebih
b?flyak '',berk4it rr deogan antangan
pengembangm tqgns pekeriaar Baayak

peneliti dan praltisi roaluiemen menpunlai
data bahp'a sulit bagi w"nita urtuk

mencmbus apa yang disebut dcngan g/ass
cciling, yz:tr.t isilah p.rrrh:-1ang lrnil
rnuncul untrl.: nictillttl posisi/knr
nurujcnal r',::, r,l rl. rrr,3lr lt; uarritr i;,,
Lalurgan mmoauas (r'\oc ct.al, 2000).

N1(nutur ONntt ct.al, Larir wanita scnnt
tcthenti pada p<-rsisi tingkat manziemcn

r.rmum (Morrison, \ltite and Van Velsor,
1987). Berbagai pcnielasan yang terkait

der,g,dn Sbt teiliag seirttg ditanPilkan z'ltarr
lain, kareoa petbeduan ietis kelarrit @n&r),
biologis, sosialisesi, tekarur dari Lduarga

(llotgan, 1969), dan kesenpatan

pengenhangao Lair yang tedatas (Van

Velsot and Huges). Kebanyakan wan ta

dalam posisi oanjemcn mendudfi posisi

yarE terbatas. MenuQt Tharefloq bideng
Lctiu. ddariu wanita cendetung terhates

pada (a) indust i yaag didomiusi oleh

sanitq eisahlz bdatrg industri iasa (rada)
(b) p"Leri"r't png oeaun&atlaa sht
kecrrnitao sr1,ern Plli nlaiou, btaat
esoma (c) beketia di sektot pemeriotah

dagr^ Jdral, fr, *Pefi di . bagian

perpusta.kaarL personeli4 Pelaf{Mn sosi,L
Dkeamkakan oleh Jaffe, 1985

ditutf oleh Madow, marujer Pria
ceoderung Eqtghiodafl crenespatbn
qnnita untuk menduduli jabaan png
be*aiun dengan peogambilan keputsan
dao gads wewenang. Berdasalkan penelitiaq
kanltter aandirc adalah yarg dnngiitan
rmtrlk ,menenpati Posisi puocaL, tareru
sesrui. dengao peraun maruierltrr" Am-but

suks€s karir pada pria ditennrkan oleh

tearampuan dan hraliGtasi sedangkan pa&
wanita biasanya ditenhtkan oleh ke{a keras

1981). '

Beberapa teoti befPead+at
oengenai diskimirusi, petaa sosial, dan

budaya orga-trisasi meolelzskaa

ienis kelamin unnrk menuju [arir tinglat
ucmiu (flulreooq 1999). Beberapa teori

fiendasarkan pada stereonpe

lcrbcdaar jcnis kelaorirr. Sqrcni dikutiir
'1-harcnorr, pria mcmiliLi slcrcotil)c darl

dig;nbarl':.rr kuat i:r aktif i aitu sebalpi

pengambrl k(?urusao, rnandiri, cakap, tcgas,

rasional, objcktif, percaya diri, dan rcf
ronlxknr (F,^gly 1987; I leilman 1997). Disisi

lain .ranita digernbark2n "lungat" dan lebih

menek?nkan pada perasaan, perhatian,

rarnah, tidek menreotingkan diri sendiri,

emosionel, tidak obiekti( geliah bukan

pengambil keputusarg dan tergantung. Oleh

iarena pertedaan atribut berdasarkan ienis
kelamin, qanita diangap tidak sesuai

bcryerarr di ting&ean pengmbil Leputusan

yang dipecepsilan sesuai dengan stertotipe
p.o, demitiat kesinputan dari Heilrnar\

1 997 yang dilutip oleh Tharenor.\ 1999.

Namun, kenyataan rnenuniul-trn
h.rnbatan untuk rmju dalam larir bagi

urmia sebeoamya tidak dis€babk n ka.ena
kenraopuen merela dan

perbedz.n sterEotiPq n rfim domimsi prie
(WAr ruL) rrasih meletat ku.t dahm
bu&ye rmsyaotet (Merloq etal). Tidrk
sediLit pria bahk2o w.nita inr seodiri yeng

tidal srla apab'ih *znia rnemiliki
Lekus..n yang lebih tingi rPaUla

dibandiogt2n dengm Ptia.
Kurengnye keaunPuen d^n

ku.lifik si bagi unnita depat diatasi
Ladr met'lui

sa!.h satu pendet tan frng sudrh

discbutlan dians Narm.m unnrk ltttode
,rc, onq ba3r $'aoita sePeai dikemulakan
oleh Madow, eL ,l h.nY.I e*oniu Yzrlg
ti<bf .benedia nEhtih qratita dengtn
bebeapa ,lrsatt salah sanmya adzlah

acttit gra, rneresa tidaL nyaoan agabrla

rrteLtil vinit -
. Sementaa itu Abbot (1998),

meoyar:kan 2las ctiliag dad para rnaoaier

wanita yang rnuncul disebabtan ant te laii;
stah$ pe*awinai (misal bagi yang sudah

menikah meog'ikuti nrg'as suam), iurnlah
anak dan tanggunean (tcnrrasuk ()r2ng nu),
t'rgkat pr:ndriiken daa kolflik ?1il.r..r lr.;r
tim kclrrerg: Cld.u rcilinf,, iniiah vang sar3al

suht untuk dihilangkan bcgiru saja, karcru

mcnlaflgkut aakc yarrg dianut olrh
rnasyarakaL Beberapa hal yang menjadi

pengirz.lzig bagi wanita karn )ang
menempati posisi manajcmen, anura lzin

r Perasaan dzn peaanur yang berbeda

anur:e Pria dan wanita
. Kuangnfa Pcrencefian brn,

dan kepetcayaan unnrl
becaing.

. Lingkungan kerja yarg terisolasi d2n

tidak tneadukung.
o Sikap senior maruier yaog lebih sula

nrenetirm pekeria yang sarrn deogan

dirinya (ho@osiciabfity).

. Sulimra kenratrpuan uonrk
antara trri. d.n

Leluatga.
Salah sanr .&Ltor yrng

Ldr urania adrbh
kewalibaa meogtnus nrrah teqra-
fidat sepeiti ptil uaoia dihar4tan
nunpu nreaialanlar dru tugas ganda

merela fritu sebagai ibu nrmh tungra
den pekcrie di kaotot Pera 6ar.ier
*,aria rurghadapi pililuo Laretn peon
gr'r& mcrela, apateh harus

rnengo6anla! taflguag iaveb Lelarga
demi Lcsutsesan lunnh talgga atau

scbalitnf rneoinggatin ka.ir Pclexiaan
yrng sedrng bc.rda di Pucat demi

mernenuhi tugas ketuaage- Ini
netupat n suaht diledn bagi fi€rel4
sekaligus b4i Pentsaha2n kateo apebila

penengaoan koaflit dan denio
p€ogedbanga! tdr yrnC tidxt
nrernperhatitan hambatan tersebut di
atas, rraka &pat meniribullrn
ketid&uasah Aalam bloic
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berkurangnya motivasi, bekeria pada

tingket lang t <lak efcktif dan tak ia.raog
banl'ak- pula yang terpaksa kcluar dari

perusalu"n.
o l)crbedaan geader luga masi.h menjadi

salah satu pcnghalang baif u'anita untuk
mendudfi posisi puncak perusahaarl

Perbedaan dalam investasi bunaa cEital

fternarrpuan dan pengpahuan) dan

ncial cqiul (stereotype dan dukuagan

dari trngkungan sekitar), perbedaan

biologis, sosial dan adanya tekanan dari
keluarga mernbuat gq a afi manaler

pria dan urania semakin lebar, meskipun

dalam beberapa hal wania rnemiliki
kenrarrptran yaflg lebih baik bila
dibaodioglan dengan pria

. BudaF perusahaan (cootpmtc aitm)
png didominasi oleh peran

iuga menghambat wania rmtuk maiu

di-rn Larimya-

Kebii?tlmF.tdlyFrieodly '

I Oe"rasa i"i b."fk peneliti dari
berbagai oqara telah meialnrtan penelitian
tentang wadta bekeda- Barryaknya 'wania

ya4g fli:oinggalkan nrnah unnrk b:keria
telah amimbulkan fenomena sosial dari
rrnsyarakat yang telah meniaggalkan nilai-
nilai tradisional, karena peran wania selalu

dikaitkao dengan unrsan rurnah tangga dan

kanr iu5ta menyita perhatiannya. Secara grris
besar ada tiga hal yarg orenyebablan

banvaknya rvanita yang bekeqa di luar mnrah

yairu, tultutafl ekorromi, dr-rrongan

membantrpn karir rnanaicrial, serta prograin
pembangunan pemerintah,vang memerlukan

wanita sebagai sumber daya (Salio, 1983).

Perbedaan ulte rrreoger:ai kelturga
dan aktifias bekeria, dapat meniadi salah

sanr sumber konflik, scpeai yang terfadi di
AsErika dafl Chira (Niti Y.tg elal, 2000).

Di Amedka, mengorhnkan waktu kehqga
unnrk bekeria dinilai sebagai suanl ben$k
keg4galan dalam kehidupan seseonrng.

Erecutive yang sukses di karir, ftunun
deqgen konsekuersi tidak memiliki waknr

tmnrk rnengikuti dao rrteapefiatilan
pe*ernbangan keluarganya akao rneoyesal

dao merasa seperti orang asiag di linghmgan
keluarganya scndiri Sedattgkan di China
flEogo6ankan waknr keluarga ulrnrk

fledaan dlgandang sebagai beonrk
dfui'yang berman6at tagi

, : Seperti. disebutkan' diatas unnia
betetia. "Petan :ganda- Tidak

i"rtg anuncrrl konflik akibat tek oan
keluarga dan pekeriaan" Kooflik yeng

nurncul anbra kadt dan keluarga @nrk ad
Jmi! coflict), dapat mengancam hilaogoya
kescrnpaan bagi oAgaais1si rmnrk metdh

beaalng dan tenrs snrztt Abbot
(1993),, rneflgemukakao' o{ga'isasi daPat

meogadopsi' I-rib-n*rrdb Plitiu uonrk
m€ogaasi k6nflik,wanita, beke{a: terrrtacn
yang,,berada pada; tinglaan rnaoaiem .

Icbiiakan tersebut dapat benrpa pembedan;r
tiqgkat Oeksibilias ying tingi Perencuuzo''rl
Lrn:., dan linghytgan teria yang mendulung -

(misal dengan mendirikaa sanrra cbildmt). .

Keruiuan tebriologi d"pat dirnanha&art
uonrk ,. rnendukuag ,tiagkat fleksibilitas

misalnya dengaa c-mail, iatcnct d^n
acborking. j ,

Hasil dari Pe-neraPan
kebiiakan Io*i! fieil!, ditrarapkan

perusahaan manlpu rncningkatkan kualitas

kctla (quatg oJ nork liJe), mengurangi ungkat

ketidakhadiran (absentetisn) dan tingkat

pekeria yang keluar (ttrnoz'er). Hasil yang

diperoleh perusahaan adalah komitmen dan

kirreti, yarg meningkat sef,ta mamPu

bertifldak lebih e6sien. Wania yang mamPu

menyeimbanglan rnasalah keluarga das karir

akan termotivasi, roerasa puas dalam bekeria

dan berkine{a leUh baik (Abbot' 1998)' Hal

ini disebabkan karena adanya kecendenrqgan

bahva wniu lebih mernfokuskan pada

masalah kehryga daripa& karir, sehinga

aoabila koallik keluarga sudah teraasi'

wania akan merasa lega dan puas dan hat ini
akan beriobas Pada karit rrrreka

nengetolaan konflik rrnruiet
qranita, selain mendaungkan kine{a pog
lebih bai\iuga rnanpu rnenekan biaya-biaya

va"q orocol' s€Pefti biaYa

ir.l*1. Lareoa kdrar (unuuct catu), Vap-
ii"y" yrng ruocul selanta Ptoses P*:qa
hddai Vato, 1*Prrto, asts), bap-iiaY
yeos rerLrrt deogan PenemPatafl ptkoi"
Urrr, lott*rra @ilt), d^o biaya-biaya yang

terlait 
- 

deogan usaha rrrclatih peletia

penggatrti (midngasu)
Hasn Peoelitian Abboq

me4gisfaatkan ^darry^ Perbedaan
LebutuLn rnaoaler ptia dan unnita ildam
hatpeogelolaanqzknr dao tenaga demi tadr
aan i*rarg4 dao irylikasinYa bagi

o,qgerisasi aadrn menyadari pab{aa1
t&trrq selingge Larir

rmtr.rk auoafer pda dan wania seharusnya

diraocaog berbeda, atasao yarg oeodasati

selain tarena keterbausan bagi cunaier

wania adalab' mn'iet yaog bahagia di
nrnah -L,. lebih poduktif di temgat kerla

KESIMPUI.^AN
Pembahan lrgkungan dan kondisi

kctidakpastian meflunfilt adartva

transformasi organisasi meniadi lebih

ramping dan datar. IlasilnYa d1h
orgarisasi yarg fleksibel, dimafla diperlukan

upaya antisipasi pengelolaan sumber daya

maousia untuk mengfudapi penrbalan
tersebul Salah satunya pengembangan karir

yarg disesuaikan dengan perubahan

oqgaoisasi dan demografi dalam angkatan

keria, dimana pada rnasa sekanng basyak
qlanita yang memasuki dunia ke.i,
Kebututrao torryetensi yang te*ait dengan

karir masa depan, hanrbaanunark maiu bagi

nuoaler "rarria 
dan uPaya aotisipasi

wrk lazi! @rttlicr dengan

mengadopsi suatu tebiiatan frri, I*'df,
.*"rp.}"" inisiatif orgenisasi unnrk selalu

metatnrlan aaiwc badq dan'o@rkao
furo\rasi banr untuk rnenghadaPi Pen$ahan
dan anangan yang ada derni oeraih
kermggutan becaiog yaog bettelaniuao
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TI{E BOANDARYLESS CAREERPADAABAD KE 21

Indri Erkaoiagrum F

ABSTRAKSI

Perubaban liagkuagan 1ary bqittr dinanis telllt dihaCaPi ob.! .111iE ?ryarlitasi dilyaut antk

dapA btmdaptasi don t"rge-* ccpat &ngan pcrubaon.Pembalan_,strulitnr oganisai flafufua,aS.n
,rg*it i d4at scgcm r*tpo, krbagai prubabat)aoS ?Aadi-kEntqat-1*a-palwya 

pca$aban

it-, tt*itn oryaniusi ilah ncnbrikan derr?ok pada prkcnfungan kair iadfuid* Kmir Ulah

actgalaai prZ*- mc@t kzrir tatpa batat (tlv borttdaUbst caur). acqiadikasikat tclab

ur#ra*"yo pitr^ cancr.-Konpcnas;yngdifutabkaa ohb kair indiuifu pfu set if tidak dqa lost

m* ,irr*ti btrtiltal k-ir UEo batas (th botfuryhs carc.d Pada abad kc 21. liliaidrt

acacdtban stat hksikaa daa aanqicnn karit utuk mtrcrubi ttrtutan karir Uapa Mat (tbc

cow). Maz$cam katir afui di4crzarrakal oLb i,'dhtfu ntuk acagbafunghna gstdz

knqa kaja fun ystcn Pasar ktia

PENDAHT'LUA.I{
fea.aiogen dobnl. Yaog k*!

perkembaagan teknologi ya4g b"gb"l,
;tengr. cepaq Paqtalao decrokrafi'
Aukuasi ekooomi drq koodisi-kondisi
dinaois lain t&h menghaflst n setiap

oryadlnsi rmnrk dapat beradapasi dan

b€tge"al dengan cePat Org3nisasi

membunrhkan stnrkttrr organisasi yeqC

&p"t tumbuh dao beradaPasi dalarn

ttn*rmgan yang begih! dinamis- Smrknr
orgalisasi telah meogdani perkeobaogao
meouiu oqgaoisasi cdlular-

Penrhahao struktur olgaoisasi akan

membawa darpak bagi setiap individu yarg
ada ddan Individu ditrmtut
rmtuk oengeobaog[atr dan merealisasikaa

ko,ryeteosi secara penuh- Organisasi atan
meman&a*an kompetensi yang dimitiki
iadividu dengao rnernbetikan

bagi setiap individu tmnrk mengunbanglan
karirnya-

Permasalahan yaog mrmcul r&hh

yang begim din rtis, sehiogga

atan 'neminiimlkan ketidatsesnian
pgneopatan Peran, meoiogkatleo

dao iodividu
datam posisi hm+ Perencanaan dan

pargembangan kadr' addah Proses yaog

disengaia dirnatn deogan rrrclaluinya

seseorang oeoiadi s6{21 a}rn atribut-atfrut
yang befiuUungan dengan karir personal

dan seraog}aiao laogkah sepanlaog hiduP

ya1rC ., membe.ikan 
'sumbangan 

Pada
perxr€odao kuir (Dessler, 1997).'Ifun akan

mendulnrng efektivitas individu dan

organisasi dalam meocapai tujuaomya

Dampak Penrbahan Struhr Orgenisasi
pada Peogembangao Karir

Penrbahan struktur orgaoisasi telah

mernberilan dr-tFak pada pengelolaan karir
iadividu ddam suanr oqganisasi Koryeteosi
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